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Pendahuluan

PT. XZY adalah salah satu perusahaan yang memproduksi mebel di Indonesia, dengan spesialisasi produk di
bidang rotan dan kayu. Jenis produk solid rotan, mebel kayu knock down, mebel dalam ruang atau Indoor,

mebel metal ringan dan assesori decorative lainnya.

Selama ini pengukuran kinerja PT. XYZ pada kinerja finansial mengalami peningkatan dan penurunan
keuntungan disetiap tahunnya yang dimana pada tahun 2019 keuntungan perusahaan mencapai 32,95% pada
tahun 2020 mencapai 33,56% tetapi pada tahun 2021 keuntungan menurun sebanyak 4,35% dengan hasil
29,21% dan mengalami peningkatan kembali pada tahun 2022 dengan hasil keuntungan mencapai 35,07%, Hal
tersebut sekilas menunjukkan perusahaan memiliki kinerja yang kurang baik karena naik turunnya keuntungan
disetiap tahunnya. Untuk dapat terus meningkatkan keuntungan perusahaan disetiap tahunnya diperlukan

pengukuran kinerja non finansial.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah analisis pengukuran kinerja dengan
menggunakan metode balance scorecard dan root

cause analysis dapat meningkatkan Finansial di PT.
XYL !
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Metode

Menurut Fitria (2019) Balance Scorecard (BSC) yang merupakan konsep pengukuran yang
diturunkan langsung dari strategi bisnis perusahaan perlu terus dipantau, karena akan
mengarahkan karyawan terhadap faktor-faktor sukses kunci untuk membangun kesuksesan
perusahaan. Untuk mencapal keberhasilan ini, perusahaan harus termotivasi untuk
melakukan perbaikan yang berkelanjutan baik terhadap hasil pengukuran kinerja maupun

tolak ukur kinerja itu sendiri.

Menurut Susendi (2021) Root cause analysis adalah metode yang digunakan untuk dapat
mengetahui kegagalan dari suatu sistem ataupun mesin. Metode ini bekerja dengan
meninjau penyebab kegagalan dari hal yang paling dasar dan kemudian dikelompokkan
masing—masing penyebab agar lebih mudah untuk mengetahui penyebab utama dari

kegagalan ini
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Perspekf 2019 2020 2021 2022
Perspektif keuangan
Laba bersih Rp.505.430.000 Rp.530.350.000 Rp.480.229.000 Rp.590.448.000
Penjualan Rp. 1.534.160.000 Rp.1.580.410.000 Rp.1.644.321.000 Rp.1.683.768.000
Total Aktiva Rp.6.168.000.000 Rp.5.968.000.000 Rp.4.892.000.000 Rp.6.000.000.000
Modal Rp.7.037.061.000 Rp.6.964.230.000 Rp.5.928.068.000 Rp.7.010.150.000
Perspektif pelanggan
Jumlah pelanggan 4.567 4.689 4.697 4,781
Jumlah pelanggan baru 1.130 1.256 1.458 1.543
Jumlah pelanggan keluar 1045 953 823 786
Responden pelanggan tahun - - - 93
Total skor responden - - - 1200
Perspektif Bisnis internal
Total produk 7.689 7.956 8.674 8.928
Produk defect 234 245 282 338
Perspektif Pertumbuhan dan
Pembelajaran
Laba bersih Rp.505.430.000 Rp.530.350.000 Rp.480.229.000 Rp.590.448.000
Jumlah Karyawan 234 218 192 221
Jumlah Karyawan Keluar 14 12 10 11
Responden karyawan tahun - - - 69
- 884

ponden -
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Analisa & Pembahasan

Tahun

Perspektif 2019 2020 2021 2022 Kriteria Skor
Perspektif keuangan
Net Profit Margin 32,95% 33,56% 29,21% 35,07% Baik 1
Return On Investment 8,19% 8,89% 9,82% 9,84% Baik 1
Return On Equity 7,18% 7,62% 8,10% 8,42% Baik 1
Perspektif pelanggan
Tingkat Pemeroleh Pelanggan 24.74% 26,79% 31,04% 32,27% Baik
Tingkat Retensi Pelanggan 22,88% 20,32% 17,52% 16,44% Baik
Tingkat Kepuasan Pelanggan - - - 86% Baik 1
Perspektif Bisnis internal
Persentase produk cacat 3,04% 3,08% 3,25% 3,79% Kurang -1
Perspektif Pertumbuhan dan
Pembelajaran
Tingkat Produktivitas Karyawan 215.995.726 243.279.816 250.119.270 267.171.040 Baik 1
Tingkat Retensi Karyawan 5,98% 5,50% 5,21% 4,98% Baik 1
Tingkat Kepuasan Karyawan - ] i 85% Baik 1

Total
Balanced scorecard 0,8
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Analisa & Pembahasan

Dalam hal ini diketahui bahwa hasil kinerja perusahaan dilihat dari empat perspektif yaitu
perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal serta
perspekif pertumbuhan dan pembelajaran yang telah ditotal dan dihitung menggunakan
balance scorecard yaitu 0,8 atau berada dalam kategori cukup baik, akan tetapi diketahui
yang berpengaruh pada menurunnya finansial terdapat pada perspektif proses bisnis
internal pada kriteria produk cacat dalam kategori kurang baik, dikarenakan faktor
manusia, mesin, metode, material dan lingkungan, telah dilakukan perbaikan
menggunakan metode Root Cause Analysis dengan analisa 5 why Method sehingga

dapat meningkatkan kinerja finansial perusahaan.
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Rekomendasi Perbaikan

Rekomendasi perbaikan hanya berfokus terhadap pespektif proses bisnis internal karena pada kriteria proses produk cacat mendapatkan hasil yang kurang baik.
Setelah akar permasalahannya telah ditemukan menggunakan metode Root Cause Analysis dengan analisa 5 why Method maka selanjutnya akan dilakukan perbaikan
dengan cara : (1) Faktor Manusia. Rekomendasi perbaikan yang harus dilakukan adalah (a) Perlu diadakannya pelatihan maupun sosialisasi secara rutin terhadap
karyawan (b) Dilakukan pengawasan lebih terhadap karyawan ketika melakukan pekerjaan (2) Faktor mesin . Rekomendasi perbaikan yang harus dilakukan adalah
(2). Dibuatkan jadwal untuk perawatan mesin secara berskala, (b). Dilakukan pengecekan secara teratur pada mesin, (c). Operator harus sigap dalam penanganan
jika ada kesalahan atau kerusakan kecil pada mesin sehingga dapat melakukan perbaikan secara cepat. (3) Faktor Metode. Rekomendasi perbaikan yang harus
dilakukan adalah (a). Dilakukan pengawasan yang lebih ketat, serta kedisiplinan operator harus dijaga tingkat kekonsistenannya selama bekerja. (b). Memberikan
perintah kerja kepada karyawan yang bertanggung jawab dalam melaksanakan prosedur tersebut.(4). Faktor Material. Rekomendasi perbaikan yang harus
dilakukan adalah (a). Melakukan proses penyusunan atau penataan barang dengan baik dan benar, (b). Quadliti Control melakukan pemeriksaan material secara
menyeluruh setelah material datang dari pemasok. (5). Faktor Lingkungan. Rekomendasi perbaikan yang harus dilakukan adalah (a). Dibuatkan sekat antar bagian

dan dibuatkan ventilasi udara yang lebih banyak, (b). Melakukan pengarahan terhadap karyawan agar selalu menjaga kebersihan pada area kerjanya.
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Manfaat Penelitian

= Mendapatkan hasil pengukuran kinerja non finansial dan dari nilai tersebut,
dapat memiliki tolak ukur pencapaian yang dapat membantu kedepannya,
agar dapat melebihi tolak ukur tersebut.

" Mendapatkan beberapa usulan perbaikan kinerja dengan pencapaian yang
kurang. harapan kedepannya, bila diterapkan maka kinerja perusahaan
akan meningkat.
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